FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI MOTIVASI
PENDAKI MUDA DALAM WISATA PENDAKIAN GUNUNG
SINDORO TERKAIT DENGAN PRESEPSI KESELAMATAN DAN
RESIKO PENDAKI

ARTIKEL ILMIAH

Disiapkan Sebagai Persyaratan Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pariwisata

Disusun Oleh:
Nama . Arauna Viriya Nugrahanto
NIM :2408156
Program Studi . Pariwisata
Jenjang :S-1

SEKOLAH TINGGI PARIWISATA AMBARRUKMO YOGYAKARTA
2024



FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI MOTIVASI
PENDAKI MUDA DALAM WISATA PENDAKIAN GUNUNG

SINDORO TERKAIT DENGAN PRESEPSI KESELAMATAN DAN

RESIKO PENDAKI

Arauna Viriya Nugrahanto
(2408156)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi pendaki muda dalam melakukan aktivitas wisata pendakian di Gunung
Sindoro, khususnya terkait dengan persepsi terhadap keselamatan dan risiko.
Gunung Sindoro merupakan salah satu destinasi pendakian populer di Jawa
Tengah yang menawarkan keindahan alam namun memiliki medan yang
menantang dan berisiko. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari pendaki muda, porter, dan pengelola
basecamp. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi pendakian didorong oleh
berbagai alasan seperti keinginan untuk menantang diri, mencari ketenangan,
mengikuti tren sosial media, serta menambah pengalaman. Di sisi lain, tingkat
kesiapan fisik, kelengkapan peralatan, dan pemahaman terhadap risiko sangat
berperan dalam menjaga keselamatan pendaki. Persepsi terhadap risiko seperti
hipotermia, medan yang terjal, serta cuaca ekstrem menjadi faktor penting dalam
pengambilan keputusan sebelum dan selama pendakian. Penelitian ini
menyarankan pentingnya edukasi keselamatan dan pembekalan yang memadai
bagi pendaki muda serta peran aktif pengelola basecamp dalam menjaga standar
keselamatan.

Kata kunci: motivasi pendaki muda, keselamatan, risiko pendakian, Gunung
Sindoro, wisata alam, persepsi risiko.
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FACTORS INFLUENCING YOUNG CLIMBERS' MOTIVATION IN
MOUNT SINDORO CLIMBING TOURISM RELATED TO CLIMBERS'
SAFETY AND RISK PERCEPTIONS

Arauna Viriya Nugrahanto
(2408156)

ABSTRACT

This study aims to identify factors that influence the motivation of young climbers in
carrying out hiking tourism activities on Mount Sindoro, especially related to
perceptions of safety and risk. Mount Sindoro is one of the popular hiking destinations
in Central Java that offers natural beauty but has challenging and risky terrain. This
study uses a qualitative approach with data collection techniques in the form of
observation, in-depth interviews, and documentation. The research informants
consisted of young climbers, porters, and basecamp managers. The results of the study
indicate that climbing motivation is driven by various reasons such as the desire to
challenge oneself, seek peace, follow social media trends, and gain experience. On the
other hand, the level of physical readiness, completeness of equipment, and
understanding of risk play a major role in maintaining climber safety. Perceptions of
risks such as hypothermia, steep terrain, and extreme weather are important factors in
decision making before and during the climb. This study suggests the importance of
adequate safety education and provision for young climbers and the active role of
basecamp managers in maintaining safety standards.

Keywords: motivation of young climbers, safety, climbing, Mount Sindoro, nature
tourism, riskperception.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Temanggung merupakan salah satu kabupaten yang berada di Jawa Tengah
yang tidak jauh dari Ibu Kota Provinsi Jawa Tengah. Berada di antara kaki
Gunung Sindoro dan juga Gunung Sumbing menjadikan Temanggung kaya akan
wisata alamnya salah satunya pendakian gunung. Suhu udara yang sejuk dan
pemandangan yang hijau ini dikarenakan Temanggunng di kelilinngi olah
pegunungan dan juga perbukitan. Gunung merupakan salah satu destinasi wisata
minat khusus yang diminati oleh semua kalangan dari anak-anak hingga yang
berusia lanjut. Menurut definisi mountain landfrom dalam (Peter H. Molnar
2025), gunung dapat diartikan sebagai bentuk lahan yang menjulang tinggi di
atas daerah sekitarnya yang umungya mempunyai lereng yang curam, puncak
yang relative besar dan juga relief yang cukup besar. Di Indonesia sangat banyak
gunung mulai dari yang aktif dan tidak aktif salah satu nya Gunung Sindoro yang
terletak di Kabupaten Temanggung dan juga Kabupaten Wonosobo Jawa Tengah.
Gunung Sindoro merupakan gunung berapi stratovolcano yang masih aktif.
Gunung ini memiliki ketinggian puncak 3.136 meter di atas permukaan laut
(mdpl). Gunung Sundoro/ Sindoro adalah anggota dari salah satu rantai
gunungapi aktif di Pulau Jawa yang muncul pada tatanan tektonik tumbukan

Lempeng Eurasia dan Lempeng Samudera Hindia-Australia.



Gunung Sindoro merupakan gunung yang bersebelah dengan Gunung
Sumbing, sehingga ketika para wisatawan mendaki Gunung Sindoro dapat
melihat Gunung Sumbing dengan jelas yang berada tepat didepan Gunung
Sindoro. Batu tatah yang merupakan ciri khas Gunung Sindoro juga menjadi
daya tarik pendaki untuk berfoto diatas batu tatah dengan latar belakang Gunung
Sumbing yang nampak gagah. Gunung Sindoro memiliki enam jalur pendakian
yaitu Jalur Kledung, Jalur Ndoro Arum, Jalur Bansari, Jalur Bedakah, Jalur
Sigedang, Jalur Alang-alng Sewu. Dengan ketinggian 3.136 mdpl Gunung
Sindoro memiliki empat pos pendakian yang disediakan hanya untuk tempat
beristirahat pendaki untuk jalur pedankian via kledung. Dengan jalur pendakian
via kledung pendaki bisa menempuh waktu kurang lebih tujuh jam pendakian
dari basecamp hingga puncak. Jalur pendakian dari pos satu hingga pos dua
pendaki akan disuguhi dengan jalur setak perpa tanah dangan waktu kurang lebih
60 menit. Pos dua hingga pos tiga medan pendakian mulai menanjak dengan
jalan berbatuan setelah pendaki sampai pos tiga jalur pendakian mulai datar dan
juga cocok untuk dijadikan tempat untuk mendirikan tenda. Seletah beristirahat
di pos tiga pendaki melanjutkan pendakian menuju pos empat dengan jalan
pendakian yang terjal dan juga berbatuan sebelum pos empat ada Batu Tatah
yang merupakan ciri khas Gunung Sindoro yang dapat dijadikan tempat istirahat
atau hanya sekedar berfoto. Setelah sampai pos empat pendaki membutuhkan

kurang lebih waktu 90 menit perjalanan menuju puncak Gunung Sindoro.



Gunung Sindoro via Kledung termasuk jalur pendakian yang lumayan sulit,
dilihat dari jenis medan atau jalur pendakian dan juga waktu tempu yang cukup
lama yang dapat menguras tenaga dan mental, namun hal itu tidak membuat
Gunung sindoro menjadi sepi pendaki justru sebaliknya. Gunung sindoro
menjadi salah satu Gunung di Jawa Tengah yang ramai dikunjungi pendaki dari
berbagai macam latar belakang, usia, dan juga motivasi. Banyak pendaki muda
yang memilih untuk mendaki Gunung Sindoro dengan berbagai motivasi
pendakian. Adapun perbedaan motivasi pendakian antara pendaki laki-laki dan
juga pendaki perempuan saat memutuskan mendaki Gunung Sindoro. Biasanya
para pendaki laki-laki menjadikan kegiatan mendaki untuk menguji kemampuam
fisik dan ketahanan tubuh ataupun merasakan petualangan yang ekstrem untuk
membuktikan kekuatan mental dan fisik. Disisilain pendai perempuan
menjadikan kegiatan mendaki ini sebagai cara untuk melampiaskan diri dari
rutinitas keseharian ataupun mencari ketenangan dan feleksi diri. Sangat banyak
faktor yang menentukan motivasi pendaki muda dalam mendaki Gunung Sindoro.

Dari berbagai latar belakang motivasi pendaki untuk mendaki Gunung
Sindoro disamping itu ada keselamatan pendaki yang harus di utamakan.
Motivasi merupakan sebuah dorongan yang muncul dalam diri sendiri. Bahkan
munculnya aktivitas manusia tidak terlepas dengan adanya motivasi menurut (Lis
Yulianti Syafrida Siregar 2024). Adapaun hal lain yang perlu diperhatikan yaitu

keselamatan yang sangat penting bagi pendaki dikarenakan gunung mempunyai



resiko yang cukup berbahaya. Perlu banyak persiapan untuk mendaki dimulai
dari fisik, mental, infomasi tentang medan gunung yang akan didaki dan juga
peralatan yang memadai. Perlunya mengenal bahaya dan mengenakan
pertamanya jika terjadi kecelakaan atau terkena penyakit contoh kasus yang
sering terjadi adalah Hipotermia. Hipoterimia merupakan penurunan suhu tubuh
secara drastis dibawang 35 derajat celsius dan kondisi sangat berbahaya pagi
pendaki karena bisa menyebabkan kematian. Hipotermia merupakan situasi yang
sanagat mebahayakan bagi pendaki sehingga sangat penting bagi pendaki untuk
mempersiapkan diri untuk menghindari hipotermia dengan cara memakai pakai
hangat berlapis dan juga jaket yang tebal. Menurut (dr. Vincent Lim, MBBS,
MsOG, PhD, at all 2024) Siloam Hospitals hipotermia murpakan kodisi tubuh
menurun di bawah normal yang disebabkan karena paparan udara yang sangat
dingin, keringan berlebihan, atau kekurangan cairan serta elektrolit. Untuk
mengatasi gecala hipotermia ini ada beberapa perlengkapan gunung lainya yang
harus disiapkan untuk mencegah kecelakan saat mendaki contohnya seperti
sepatu gunung juga merupakan bagian dari keselamatan untuk menghidari dari
cedera kaki terkilir, memakai sleeping bag atau kantung tidur dan matras untuk
alas juga sangat penting untuk menjaga kondisi tubuh agar tetap hangat saat tidur

didalam tenda.
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Rumusan Masalah

Dari penjelasan latar belakang diatas, Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana saja faktor-faktor yang berperan dalam
mempengaruhi motivasi pendaki dalam kegiatan wisata pendakian Gunung

Sindoro, ditinjau dari persepsi keselamatan dan risiko?

Fokus Penelitian

Pada Penelitian ini akan berfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi pendaki muda dalam wista pendakian Gunung Sindoro terkait dengan
presepsi keselamatan dan resiko pendaki. Aspek-aspek yang akan diteliti
meliputi motivasi dan keselamatan yang mendorong para pendaki muda memilih
untuk mendaki Gunung Sindoro. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menggambarkan dengan jelas apa motivasi yang mendorong para wisatawan

muda untuk mendaki Gunung Sindoro.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi motivasi
pendaki muda dalam mendaki Gunung Sindoro terkait dengan presepsi

keselamatan dan resikonya.



1.5 Manfaat Penelitian
Penulisan artikel ilmiah ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat,
antara lain;
1.5.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan informasi
dan refensi untuk penelitian selanjutnyamengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi pendaki gunung, presepsi resiko dan perilaku
pengambilan risiko.
1.5.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Penulis
Di dalam penelitian ini membahas mengenai Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Motivasi Pendaki Muda Dalam Wisata Pendakian
Gunung Sindoro Terkait Dengan Presepsi Keselamatan Dan Resiko
Pendaki yang memilki manfaat yang besar bagi pendakian, untuk
meningkatkan pengetahuan dan landasan ilmu yang harus di pelajari
lebih dalam mengenai keselamatan dan juga motivasi untuk
berwisata di wisata pegunungan.
2. Bagi Pengelola Gunung Sindoro
Dengan melakukan observasi dan memutuskan untuk memilih
Gunung Sindoro sebagai tempat yang diteliti nantinya penelitian ini

dapat bermanfaat bagi pengelola Gunung Sindoro. Diantaranya lebih



ketat dalam melakukan himbauan terkait dengan keselamatan dan
resiko kepada pendaki sebelum melakukan pendakian di Gunung
Sindoro. Pengelola Gunung Sindoro nantinya juga dapat
mengevaluasi upaya meningkatkan kesadaran tentang keselamatan
dan praktik pendakian yang bertanggung jawab sehingga para
pendaki Gunung Sindoro lebih peduli dengan keselamatannya dan
meminimalisir kecelakaan dalam pendakian. Banyak sekali manfaat
positif yang akan diperoleh pengelola Gunung Sindoro terhadap
penelitian ini.
. Bagi Pembaca

Dalam penelitian ini yang pembaca dapat diuntungkan dalam hal
meningkatkan kesadaran pembaca mengenai resiko-resiko yang
terkait dengan pendakian gunung, serta bagaimana persepsi pendaki
terhadap risiko tersebut dapat mempengaruhi motivasi pendaki.
Dengan memahami risiko secara lebih baik, pembaca dapat
mempersiapkan diri dengan lebih matang dan mengambil langkah-
langkah pencegahan yang diperlukan. Bagi pendaki yang sudah
berpengalaman, penelitian ini dapat memberikan referensi untuk
memahami pengaruh dukungan sosisal dan bagaimana pengalaman

pendakian mempengaruhi persepsi risiko pendaki. Bagi calon



pendaki, penelitian ini dapat memberikan inspirasi dan panduan

untuk memulai aktivitas pendakian dengan bijak.

1.6 Sistematika Penulisan
BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang pendahuluan yang membahas latar belakang Gunung
Sindoro, masalah dalam pendakian yaitu hipotermia, kecelakaan lainnya dalam
mendaki dan juga bagaimana cara memberisapkan diri untuk melakukan
pendakian denga matang. Rumusan masalah yang berisi tantang faktor-faktor
yang mempengaruhi motivasi pendaki muda dalam melakukan pendakian,
persepsi keselamatan dan resiko yang mempengaruhi motivasi pendaki muda.
Manfaat penelitian yang berisi tentang manfaat penulisan bagi penulis,
pengelola Gunung Sindoro, pembaca dan juga sistematika penulisan.

BAB 2 KAJIAN LITERATUR DAN KAJIAN TEORI

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori dan penelitian sebelumnya yang
mendukung penelitian dan juga cara untuk mengidentifikasi beberapa
kekurangan di leteratur yang dapat dijadikan sebagai dasar untuk penelitia ini.
BAB 3 METODE DAN DATA

Bab ini berisi tentang jenis penelitian yaitu penelitian kualitatif yang
artinya penelitian sebagai instrument kunci, tempat, objek penelitian yang
berada di Kawasan Gunung Sindoro dan waktu penelitian, objek penelitian

yang berfokus kepada pengaruh motivasi, keselamatan dan risiko pendakian.



Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara observasi, Teknik
analisi data yang diperoleh dari hasil wawancara.
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan hasil akhir seluruh pembahasan
pada bab-bab sebelumnya, gambaran umum, dan hasil pembahsan.
BAB 5 PENUTUP

Bab ini berisi tentang simpulan pembahasan serta saran yang diberkan

dalam mengambil keputusan atau penyelesaian masalah.



BAB V

PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dari analisis peneliti mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi pendaki muda dalam wisata pendakian Gunung Sindoro terkait
dengan persespsi keselamatan dan risiko pendaki maka peneliti menarik
kesimpulan sebagai berikut:

1 Keselamatan dan risiko yang dialami pendaki akan mempengaruhi untuk
kembali mendaki atau tidaknya, dna bahkan dapat menyabkab trauma untuk
kembali mendaki.

2 Mempersiapkan peralatan untuk menunjang keselamatan, fisik, dan juga
mental sangat berpengaruh dalam melakukan kegiata pendakian di Gunung
Sindoro.

3 Yang menjadi motivasi para pendaki di Gunung Sindoro adalah trend sosial
media, keinginan untuk menaklukan diri sendiri, mencari ketenangan, dan

juga mencari tantangan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil dari faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi pendaki
muda dalam wisata pendakian Gunung Sindoro terkait dengan persepsi
keselamatan dan risiko pendakian, maka peneliti memberikan saran sebagai

berikut:
44



Pihak basecamp agar lebih tegas dalam melakukan pengecekan barang
bawaan yang dibawa oleh para pendaki baik pendaki muda ataupun pendaki
yang sudah berpengalaman.

Para pendaki muda agar lebih memperdulikan diri sendiri dalam hal
keselamatan ketika melakukan pendakian di Gunung Sindoro.

Bagi yang ingin melakukan pendakian pertama kalinya sebaiknya
mengguakan jasa porter ataupun guide dikarenakan medan Gunung Sindoro
yang ekstrem.

Menjaga tingkah laku dan juga kebersihan selama melakukan kegiatan
pendakian

Menyediakan tenaga medis untuk melakukan pengecekan kesehatan bagi para
pendaki yang ingin mendaki Gunung Sindoro.

Tetap menjaga kebersihan basecamp agar pendaki bisa beristirahat dengan

nyaman
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